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TRAINING DAN PEMANTAPAN KECAKAPAN BAHASA JEPANG BY NATIVE JAPANESE

T E M A

“LESSON STUDY ALA JEPANG SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN KUALITAS PENDIDIKAN DAN KINERJA PEMBELAJARAN YANG DILAKUKAN GURU DAN SISWA”
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I. DASAR PEMIKIRAN

Istilah Lesson Study diambil dari bahasa Jepang jugyokenkyuu yang digunakan oleh Makoto Yoshido yang berarti penelitian mengenai belajar atau ‘research lesson’ pada dasarnya istilah ini digunakan Jepang dalam mengembangkan profesionalisme Guru dengan tujuan tercapainya pengembangan kemampuan mengajar secara berkelanjutan agar siswa dapat meningkatkan kemampuan belajarnya, yang menjadi fokus perhatian dalam kegiatan adalah bagaimana siswa berpikir dan belajar.

Lesson Study merupakan bagian dari proses pembinaan profesi yang dilakukan para Guru di Jepang melalui pengujian secara sistamatis dengan cara mengamati pelaksanaan belajar dalam kelas. Tujuannya adalah meningkatkan efektivitas belajar siswa. Dalam melakukan pengamatan beberapa Guru berkolaborasi dalam kelompok kecil. Seluruh anggota tim terlibat dalam perencanaan, melaksanakan pembelajaran, mengobservasi, dan mengamati dengan kritis cara belajar. Menurut Jim Stigler dan James Hiebert berbeda dengan model pengembangan professional lain karena kegiatan itu langsung dikaitkan pada kegiatan belajar mengajar. Dijelaskannya bahwa yang menjadi fokus perhatian adalah kegiatan mengajar bukan Guru: siswa belajar bukan produk belajar siswa. Sukses Lesson Study diukur dengan indikator Guru belajar, bukan dari seberapa keterpenuhan syarat kegiatan belajar. Kesempurnaan kegiatan mengukur bagaimana proses bukan pada tujuan. Sukses Guru dalam bekerja kelompok ditentukan oleh keberhasilan merumuskan perencanaan, pengamatan, dan membahas data hasil pengamatan.

[image: image8.wmf]Lesson Study sudah berjalan di Jepang sejak lebih dari seratus tahun lalu. Tahun 1999, Catherine Lewis, seorang peneliti senior dari Milis College, California, yang sedang meneliti tentang motivasi belajar anak-anak Jepang, menemukan Lesson Study. Ia menulisnya ke dalam Bahasa Inggris. Setelah itu, tersebarlah Lesson Study ke seluruh dunia. Tahun 2007, berdirilah World Association of Lesson Study, yang aktif mengadakan konferensi internasional tentang Lesson Study setiap tahunnya.
Proses Lesson Study, seperti yang tertulis di atas, merupakan salah satu metode yang umum dijalankan di sekolah-sekolah Jepang. Prosesnya biasanya dimulai dari penyusunan rencana. Mengajar tentang satu topik pelajaran, yang kemudian dirancang bersama-sama dalam satu tim Guru, hal tersebut mencakup rencana detil, mulai dari teknik mengajar, penekanan apa yang dibicarakan selama pelajaran berlangsung, bayangan notulensi dari hasil diskusi di kelas yang akan ditulis di papan tulis, lalu closing atau penutup.

Jumlah pembalajaran bahasa Jepang di indonesia menduduki peringkat satu ASEAN, dan fenomenanya dari tahun ke tahun terus meningkat, hal ini tentu saja menjadi peluang bagi Guru Bahasa Jepang untuk mengembangkan karir pada bidangnya. Di sisi lain perkembangan tersebut merupakan tantangan bagi Guru dan lembaga yang melaksanakan pendidikan Bahasa Jepang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu Guru Bahasa Jepang dituntut untuk profesional. Untuk mecapai tujuan tersebut perlu dilakukan upaya yang antara lain, memulai apa yang disebut dengan Lesson Study, yaitu model pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan berkesinambungan berlandaskan prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual learning untuk membangun komunitas belajar. Kata kunci: pendidikan Bahasa Jepang, peluang, tantangan, profesional. Perkembangan pembelajaran Bahasa Jepang di Indonesia secara kuantitatif masih menghadapi banyak kendala, hal ini berkaitan dengan banyak faktor, termasuk posisi Bahasa Jepang diantara bahasa ibu, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Pendidikan Bahasa Jepang di Indonesia, diselenggarakan pada Sekolah Menengah Perguruan Tinggi (PT), dan pada kursus-kursus. Minat pembelajaran Bahasa Jepang dari tahun ke tahun terus bertambah, baik dari jumlah pelajarnya maupun lembaga penyelenggaranya.

Sedangkan dilihat dari populasi pembelajaran Bahasa Jepang di seluruh dunia, pembelajar Indonesia yang meminati Bahasa Jepang menduduki urutan enam besar. Bahkan di ASEAN pelajar Indonesia yang meminati Bahasa Jepang menduduki urutan pertama. Hal ini menjadikan suatu peluang yang besar bagi dunia pendidikan Bahasa Jepang di Indonesia.

Untuk itu dalam rangka menambah wawasan dan pemantapan tentang Lesson Study dan memperoleh tips serta trick dalam membelajari bahasa jepang yang mudah dan cepat maka akan dibahas dan dikupas dalam Training Proses Pembelajaran Bahasa Jepang untuk Guru dan Siswa sehingga bisa masuk Jepang dengan mudah.    
II. TUJUAN

· Untuk meningkatkan kemampuan professional Guru dan meningkatkan daya saing siswa.

· Memanfaatkan kepakaran para guru melalui kegiatan kerjasama untuk memperbaiki kinerja mengajar dengan memanfaatkan hasil pengamatan pelaksanaan tugas mengajar dalam pelaksanaan tugas yang sesungguhnya.

· [image: image9.wmf]Mengurangi tingkat kebergantungan para guru dalam meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan terbaiknya melalui peningkatan pemahaman terhadap efektivitas kinerja belajar siswa.
· Meningkatkan kemampuan guru dalam menguasai materi pelajaran, meningkatkan keterampilan merencanakan pembelajaran, meningkatkan keterampilan menerapkan metode dan pelaksanaan pembelajaran secara umum, meningkatkan kemampuan guru dalam melakukan pengamatan terhadap siswa yang sedang melaksanakan belajar, meningkatkan kemampuan kerjasama dengan teman sejawat serta dengan memperluas jaringan kerja, memperbaiki kinerja melalui pelaksanaan tugas sehari-hari dan membuka isolasi kelas sehingga peningkatan kemampuan diperoleh dengan tidak mengurangi hak siswa untuk mendapat pelayanan belajar.

· Guru memperoleh data tentang kegiatan belajar siswa dalam kelas sehingga dapat mengolahnya menjadi informasi yang berguna untuk menyusun karya tulis dalam bentuk penelitian tindakan kelas.

· Membuka kesempatan bagi siswa dan guru untuk berinteraksi dan berkomunikasi secara langsung dengan Japanese Native Speaker. 

III. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN

Hari 
: Rabu dan Kamis

Tanggal
: 28 – 29 Maret 2012 

Jam
: 08.00 WIB – Selesai

Tempat
: Aula MAN Tambakberas

IV. TRAINER

1. Ms. Taeko Nojima 

Aoyama School of Japanese
2. Ms. Fumiko Kubono
Japanese Art Teacher

V. PESERTA

1. Guru dan Siswa MAN Tambakberas Jombang.

2. Guru Bahasa Jepang, Siswa dan Mahasiswa Jurusan Bahasa Jepang se-Jatim.
3. Undangan

VI. PENYELENGGARA KEGIATAN

MAN Tambakberas Jombang bekerjasama dengan Aoyama School of Japanese, Tokyo Japan

VII. CONTACT PERSON

1. Bpk. Endriadi Suprihartono – 085646220801

2. Ibu Endah Setya Wahyu – 082139639899

3. Ibu Diana Tri Rahmawati – 08563252525

VIII. SUSUNAN ACARA

1. Hari Pertama (Rabu, 28 Maret 2012)

a. Pembukaan
08.00 – 08.15 WIB
b. Sambutan-sambutan
· Kepala MAN Tambakberas Jombang

08.15 – 08.30 WIB
· Laison Officer Aoyama School of Japanese Indonesia
08.30 – 08.45 WIB
c. Acara Inti; Training dan Pemantapan Kecakapan Bahasa Jepang 
Oleh; Ms. Taeko Nojima

Aoyama School of Japanese, Tokyo Japan


Ms. Fumiko Kubono
Japanese Art Teacher
08.45 – 10.45 WIB
d. Tanya Jawab
10.45 – 11.30 WIB
e. Penutup / Do’a
11.30 – 11.40 WIB
2. Hari Kedua (Kamis, 29 Maret 2012)

a. Sambutan :

1. Drs.Musta’in,M.Ag. Kabid Mapenda Kanwil Kemenag
08.20 – 08.40 WIB
2. Masatake ITO, Vice Consul The Consulate General of Japan At Surabaya.

08.40 – 09.00 WIB
b. Training dan Pemantapan Kecakapan Bahasa Jepang by Native Japanese

09.00 – Selesai

IX. KONTRIBUSI PESERTA

Kontribusi Peserta sebesar;

· Guru 
Rp. 75.000

· Siswa dan Mahasiswa
Rp. 50.000

X. PENGINAPAN 
Panitia hanya menyediakan informasi penginapan bagi peserta dari luar kota Jombang.
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AOYAMA SCHOOL OF JAPANESE,
TOKYO JAPAN

151-0063 1-5-5 Tomigaya, Shibuya-ku, Tokyo
Telp. 03 3465 9577 Fax : 03 3465 9578




